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ABSTRACT

Presenteeism is believed to be a prevalent condition among teachers, driven by high
job demands and limited support in the workplace. This study aimed to examine the
relationship between job demands and coworker social support with presenteeism among
teachers. Participants were selected using quota sampling, involving 42 teachers drawn from a
population of 72. Data were collected through three scales measuring presenteeism, job
demands, and coworker social support, all of which had been tested for validity and reliability.
Multiple regression analysis using SPSS revealed that (1) job demands and coworker social
support together were significantly associated with presenteeism (R = 0.639; p = 0.001); (2) job
demands had a significant negative relationship with presenteeism (r = -0.587; p = 0.001); and
(3) coworker social support had a significant positive relationship with presenteeism (r = 0.537;
p = 0.001). These findings suggest that strong collegial bonds among teachers may actually
encourage attendance even when unwell, shaped by the collectivist work culture characteristic
of Indonesian educational environments.

Keywords : Presenteeism, Job Demands, Coworker Social Support, Job Demands-Resources
Model, Teachers.

ABSTRAK

Presenteeism diduga kuat merupakan kondisi yang banyak dialami oleh guru akibat
tingginya tuntutan pekerjaan dan kurangnya dukungan di lingkungan kerja. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tuntutan kerja dan dukungan
sosial rekan kerja dengan presenteeism pada guru. Pengambilan sampel menggunakan teknik
quota sampling dengan jumlah sampel 42 guru dari populasi sebanyak 72 guru. Data
penelitian diperoleh menggunakan skala presenteeism, skala tuntutan kerja, dan skala
dukungan sosial rekan kerja yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis
regresi berganda menggunakan SPSS menunjukkan bahwa (1) tuntutan kerja dan dukungan
sosial rekan kerja secara bersama-sama berhubungan sangat signifikan dengan presenteeism
(R = 0,639; p = 0,001); (2) tuntutan kerja berhubungan negatif dan signifikan dengan
presenteeism (r = -0,587; p = 0,001); dan (3) dukungan sosial rekan kerja berhubungan
positif dan signifikan dengan presenteeism (r = 0,537; p = 0,001). Hasil ini mencerminkan
bahwa kuatnya ikatan sosial antar rekan kerja justru mendorong guru untuk tetap hadir
bekerja meskipun dalam kondisi kurang sehat, yang dipengaruhi oleh budaya Kkerja
kolektivis di lingkungan pendidikan Indonesia.

Kata kunci : presenteeism, tuntutan kerja, dukungan sosial rekan kerja, model tuntutan-
sumber daya pekerjaan, guru.
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PENDAHULUAN

Presenteeism menjadi salah satu isu ketenagakerjaan yang semakin
mendapat perhatian dalam beberapa dekade terakhir, khususnya di sektor
pendidikan. Berbeda dengan absenteeism yang merujuk pada ketidakhadiran
karyawan di tempat kerja, presenteeism menggambarkan kondisi sebaliknya ketika
karyawan hadir secara fisik namun tidak mampu bekerja secara optimal akibat
gangguan kesehatan, baik fisik maupun psikologis (McGregor dkk., 2016). Koopman
dkk. (2002) mendefinisikan presenteeism sebagai kondisi hadirnya karyawan di
tempat kerja dengan produktivitas yang menurun akibat masalah kesehatan.
Kondisi ini tidak hanya merugikan individu yang mengalaminya, tetapi juga
berdampak pada rekan kerja dan organisasi secara keseluruhan (Aboagye dkk.,
2019).

Guru merupakan salah satu kelompok pekerja dengan prevalensi
presenteeism tertinggi dibandingkan profesi lainnya. Aronsson dkk. (2000)
menemukan bahwa guru berada pada posisi puncak dalam daftar pekerjaan dengan
kecenderungan presenteeism tertinggi, yakni mencapai 46%. Tingginya angka ini
tidak lepas dari karakteristik unik profesi guru sebagai bagian dari Human Service
Organization (HSO), di mana keterikatan emosional yang kuat dengan siswa sebagai
penerima layanan mendorong guru untuk tetap hadir bekerja meski dalam kondisi
tidak sehat (Aprilia, 2021). Selain itu, keterbatasan tenaga pengganti dan
kekhawatiran akan menumpuknya pekerjaan menjadi alasan utama guru memilih
bertahan di tempat kerja meskipun kondisi kesehatannya tidak memungkinkan
(Kinman, 2019).

Dampak presenteeism di lingkungan pendidikan tidak bisa dianggap ringan.
Guru yang bekerja dalam kondisi tidak sehat akan kesulitan memberikan layanan
pembelajaran yang optimal, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kualitas
pengalaman belajar siswa (Aprilia, 2021). Dari sisi organisasi, kerugian akibat
presenteeism bahkan terbukti tiga kali lebih besar dibandingkan kerugian akibat
absenteeism (Hampson dkk., 2017). Di Indonesia sendiri, proyeksi kerugian ekonomi
akibat penurunan produktivitas yang dipicu oleh presenteeism diperkirakan akan
meningkat dari 1,9% pada tahun 2019 menjadi 2,4% pada tahun 2030 (Rasmussen
dkk., 2016), angka yang menegaskan urgensi untuk memahami fenomena ini secara
lebih mendalam.

Dalam kerangka teoretis Job Demands-Resources (JD-R) yang dikembangkan
oleh Bakker & Demerouti (2007), presenteeism dapat dipahami melalui dua proses
utama. Pertama, proses penurunan kesehatan (health impairment process), di mana
tuntutan pekerjaan yang tinggi dan sumber daya yang tidak memadai akan
meningkatkan kelelahan dan stres, yang pada akhirnya mendorong munculnya
perilaku presenteeism. Kedua, proses motivasional (motivational process), di mana
ketersediaan sumber daya kerja yang memadai, termasuk dukungan sosial, dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan kerja sehingga memengaruhi keputusan
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karyawan terkait kehadiran (Schaufeli & Taris, 2014). Dua proses inilah yang
menjadi landasan dalam penelitian ini untuk memahami peran tuntutan kerja dan
dukungan sosial rekan kerja terhadap presenteeism pada guru.

Tuntutan kerja merupakan salah satu prediktor utama presenteeism yang
telah banyak dibuktikan secara empiris. Bakker & Demerouti (2014) mendefinisikan
tuntutan kerja sebagai berbagai aspek pekerjaan yang memerlukan upaya fisik dan
psikologis berkelanjutan, mencakup beban kerja, tuntutan emosional, dan tuntutan
mental. Ketika tuntutan kerja melebihi kapasitas adaptif individu, karyawan
cenderung mengalami kelelahan yang berujung pada perilaku presenteeism
(Demerouti dkk., 2009). Dalam konteks guru, tuntutan kerja tidak hanya berasal
dari kegiatan mengajar di kelas, tetapi juga dari berbagai tanggung jawab tambahan
seperti penyusunan administrasi, pembuatan media pembelajaran, pendampingan
ekstrakurikuler, dan keterlibatan dalam kepanitiaan sekolah dengan tenggat waktu
yang ketat (Hakanen dkk., 2006). Penelitian Zaini & Syarifah (2019) pada konteks
guru di Indonesia menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara
tuntutan Kkerja dan presenteeism, memperkuat relevansi variabel ini dalam
penelitian pada populasi guru.

Di sisi lain, dukungan sosial rekan kerja menjadi faktor organisasional yang
turut berperan dalam dinamika presenteeism. Sarafino & Smith (2014)
mendefinisikan dukungan sosial rekan kerja sebagai tindakan nyata yang diberikan
oleh sesama rekan dalam bentuk dukungan penghargaan, emosional, instrumental,
informasi, dan jaringan. Dalam perspektif JD-R, dukungan sosial rekan kerja
berperan sebagai sumber daya kerja yang seharusnya mampu meredam dampak
negatif dari tingginya tuntutan pekerjaan (Bakker & Demerouti, 2007). Penelitian
Taufik (2019) pada perawat di Indonesia menemukan hubungan negatif yang
signifikan antara dukungan sosial rekan kerja dan presenteeism, di mana semakin
tinggi dukungan yang diterima maka semakin rendah tingkat presenteeism yang
dialami. Namun demikian, Mamaye dkk. (2024) menemukan bahwa guru dengan
dukungan rekan kerja yang rendah 2,17 kali lebih mungkin mengalami presenteeism,
mengindikasikan bahwa konteks profesi dan budaya kerja dapat memberikan hasil
yang berbeda.

Meskipun penelitian tentang presenteeism telah berkembang pesat di tingkat
internasional, kajian yang secara spesifik menempatkan guru sebagai subjek dengan
mempertimbangkan dua prediktor sekaligus yaitu tuntutan kerja dan dukungan
sosial rekan kerja dalam satu model masih sangat terbatas, khususnya di Indonesia.
Sebagian besar studi yang ada cenderung mengkaji variabel-variabel tersebut secara
terpisah atau berfokus pada populasi pekerja di sektor industri dan kesehatan.
Kesenjangan inilah yang mendorong penelitian ini dilakukan, yakni untuk menguji
secara simultan hubungan antara tuntutan kerja dan dukungan sosial rekan kerja
dengan presenteeism pada guru, dengan berpijak pada kerangka teori JD-R sebagai
landasan konseptualnya.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris hubungan antara
tuntutan kerja dan dukungan sosial rekan kerja dengan presenteeism pada guru.
Secara khusus, terdapat tiga hipotesis yang diuji: (1) ada hubungan yang signifikan
antara tuntutan kerja dan dukungan sosial rekan kerja secara bersama-sama dengan
presenteeism pada guru; (2) ada hubungan positif antara tuntutan kerja dengan
presenteeism, di mana semakin tinggi tuntutan kerja maka semakin tinggi pula
presenteeism yang dialami; dan (3) ada hubungan negatif antara dukungan sosial
rekan kerja dengan presenteeism, di mana semakin tinggi dukungan yang diterima
dari rekan kerja maka semakin rendah presenteeism yang terjadi pada guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh guru di Yayasan X yang berlokasi di
Kabupaten Kudus, dengan jumlah populasi sebanyak 72 orang. Penentuan jumlah
sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat toleransi kesalahan 10%,
sehingga diperoleh sampel sebanyak 42 guru yang dipilih melalui teknik quota
sampling. Pengumpulan data dilaksanakan secara daring melalui Google Form pada
Januari 2026. Penelitian ini melibatkan tiga variabel, yaitu tuntutan kerja dan
dukungan sosial rekan kerja sebagai variabel bebas, serta presenteeism sebagai
variabel tergantung. Data dikumpulkan menggunakan tiga skala yang disusun
sendiri oleh peneliti dengan model Likert empat poin, mulai dari Sangat Sesuai
hingga Sangat Tidak Sesuai.

Skala presenteeism disusun berdasarkan dua dimensi yang dikemukakan
oleh (Koopman dkk., 2002), yaitu completing work dan avoiding distraction. Skala ini
terdiri dari 16 aitem yang seluruhnya dinyatakan valid dengan koefisien validitas
berkisar antara 0,557-0,865 dan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,960. Skala
tuntutan kerja disusun berdasarkan tiga aspek dari Bakker & Demerouti (2014),
yaitu workload, emotional demands, dan mental demands. Dari 24 aitem awal,
sebanyak 19 aitem dinyatakan valid setelah melalui dua tahap seleksi dengan
koefisien validitas 0,348-0,816 dan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,919. Skala
dukungan sosial rekan kerja disusun berdasarkan lima aspek yang dikemukakan
oleh (Sarafino & Smith, 2014), meliputi dukungan penghargaan, emosional,
instrumental, informasi, dan jaringan. Dari 30 aitem awal, diperoleh 24 aitem valid
dengan koefisien validitas 0,310-0,896 dan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,968. Uji
coba ketiga instrumen dilakukan pada 30 responden dengan karakteristik serupa
sebelum pengambilan data utama dilaksanakan. Validitas aitem diuji menggunakan
teknik corrected item-total correlation dengan batas minimal 0,30, sedangkan
reliabilitas diestimasi menggunakan Cronbach's Alpha melalui program SPSS 27.0
for Windows.

Analisis data dilakukan dalam dua tahap. Pertama, uji asumsi yang meliputi
uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji linieritas dilakukan untuk
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memastikan kelayakan model statistik yang digunakan (Field, 2024). Kedua,
pengujian hipotesis mayor dilakukan menggunakan analisis regresi berganda dua
prediktor untuk mengetahui hubungan simultan antara tuntutan Kkerja dan
dukungan sosial rekan kerja dengan presenteeism. Sementara itu, hipotesis minor
diuji menggunakan analisis korelasi Product Moment Pearson untuk melihat
hubungan masing-masing variabel bebas dengan variabel tergantung secara
terpisah. Seluruh proses analisis dilakukan menggunakan program SPSS 27.0 for
Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, hasil uji asumsi menunjukkan
bahwa seluruh data berdistribusi normal. Ketiga variabel penelitian memperoleh
nilai signifikansi p = 0,200 (p > 0,05) pada uji Kolmogorov-Smirnov, yakni
presenteeism (KSZ = 0,090), tuntutan kerja (KSZ = 0,080), dan dukungan sosial rekan
kerja (KSZ = 0,094). Hasil uji linieritas juga menunjukkan bahwa hubungan antara
tuntutan kerja dengan presenteeism bersifat linier (F = 1,255; p = 0,303), begitu pula
hubungan antara dukungan sosial rekan kerja dengan presenteeism (F = 1,478; p =
0,195). Dengan demikian, seluruh prasyarat analisis terpenuhi dan pengujian
hipotesis dapat dilanjutkan.

Tabel 1. Hasil Uji Asumsi

Uji Asumsi Variabel Skor Kriteria Keterangan
Normalitas Presenteeism 0,200 p >0,05 Normal
Tuntutan Kerja 0,200 p >0,05 Normal
Dukungan  Sosial
0,200 0,05 N |
Rekan Kerja ’ p=5 orma
Li it Tuntut
inearitas un. utan . 0.303 p>0,05 Linear
Kerja*Presenteeism
Dukungan  Sosial
Rek
exan 0,195 p 0,05 Linear

Kerja*Presenteeism

Gambaran umum variabel penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
responden berada pada kategori sedang untuk ketiga variabel. Pada variabel
presenteeism, sebanyak 17 responden (40,5%) berada pada kategori sedang dan 13
responden (31,0%) pada kategori rendah. Pada variabel tuntutan kerja, 18
responden (42,9%) berada pada kategori sedang dan 11 responden (26,2%) pada
kategori rendah. Sementara pada variabel dukungan sosial rekan kerja, 14
responden (33,3%) berada pada kategori sedang dan 12 responden (28,6%) pada
kategori tinggi.
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Hasil pengujian hipotesis mayor menggunakan analisis regresi berganda dua
prediktor disajikan pada Tabel 3. Hasil menunjukkan terdapat hubungan yang
sangat signifikan antara tuntutan kerja dan dukungan sosial rekan kerja secara
bersama-sama dengan presenteeism (R = 0,639; p = 0,001; p < 0,01), dengan
sumbangan efektif sebesar 40,9%. Dengan demikian, hipotesis mayor dalam
penelitian ini diterima.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel R R2 p

Tuntutan Kerja + Dukungan Sosial

_ ) 0,639 0,409 0,001
Rekan Kerja*Presenteeism

Hasil pengujian hipotesis minor disajikan pada Tabel 4. Tuntutan Kkerja
menunjukkan korelasi negatif yang sangat signifikan dengan presenteeism (r = -
0,587; p = 0,001; p < 0,01) dengan sumbangan efektif sebesar 34,5%, sehingga
hipotesis minor pertama yang menyatakan adanya hubungan positif antara tuntutan
kerja dan presenteeism ditolak. Dukungan sosial rekan kerja menunjukkan korelasi
positif yang sangat signifikan dengan presenteeism (r = 0,537; p = 0,001; p < 0,01)
dengan sumbangan efektif sebesar 28,9%, sehingga hipotesis minor kedua yang
menyatakan adanya hubungan negatif antara dukungan sosial rekan kerja dan
presenteeism juga ditolak.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Product Moment

Variabel R R2 p Keterangan
Tuntutan Kerja*Presenteeism 0,587 0345 0,001 Neg.atllf .Sangat
Signifikan
Duk ial Rek Positif
u Iungan S.051a ekan 0537 0289 0,001 OS-I i .S.angat
Kerja*Presenteeism Signifikan
PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara tuntutan kerja dan
dukungan sosial rekan kerja dengan presenteeism pada guru. Secara Kkeseluruhan,
hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa kedua variabel prediktor secara
simultan berhubungan sangat signifikan dengan presenteeism (R = 0,639; p = 0,001),
dengan sumbangan efektif sebesar 40,9%. Temuan ini mengonfirmasi hipotesis
mayor penelitian dan sejalan dengan kerangka teori Job Demands-Resources (JD-R)
yang menyatakan bahwa kondisi kerja dibentuk oleh interaksi antara tuntutan
pekerjaan dan sumber daya yang tersedia, di mana keduanya secara bersamaan
memengaruhi kesejahteraan dan perilaku kerja individu (Bakker & Demerouti,
2017). Sisanya sebesar 59,1% kemungkinan dijelaskan oleh faktor lain seperti
kepuasan Kkerja, job insecurity, karakteristik kepribadian, maupun kondisi kesehatan
individu yang tidak diukur dalam penelitian ini.
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Meski hipotesis mayor diterima, kedua hipotesis minor justru menunjukkan
arah yang berlawanan dari prediksi awal. Tuntutan kerja ditemukan memiliki
hubungan negatif yang sangat signifikan dengan presenteeism (r = -0,587; p = 0,001),
bukan positif sebagaimana dihipotesiskan. Salah satu penjelasan yang relevan
adalah fenomena restricted range, yakni kondisi di mana variasi skor antar
responden sangat terbatas karena data cenderung menumpuk pada kategori
tertentu(Dahlke & Wiernik, 2019). Dalam penelitian ini, sebanyak 69,1% responden
berada pada kategori sedang ke bawah untuk tuntutan kerja, dan 71,5% pada
kategori serupa untuk presenteeism. Ketika variasi data terbatas, korelasi yang
dihitung cenderung menyimpang dari pola teoritis yang sebenarnya dan dapat
menghasilkan arah hubungan yang berlawanan (Dahlke & Wiernik, 2019). Kondisi
ini diperburuk oleh homogenitas lingkungan kerja yang Dimana seluruh responden
berasal dari satu institusi dengan konteks organisasi yang relatif sama, sehingga
pengalaman kerja mereka pun cenderung serupa.

Penjelasan kontekstual juga penting untuk memahami temuan ini. Tuntutan
kerja yang hanya berada pada level sedang cenderung rendah tidak memberikan
tekanan situasional yang cukup kuat untuk memicu presenteeism. Dalam kerangka
teori stres kerja, hubungan antara tuntutan pekerjaan dan kehadiran saat sakit
umumnya baru tampak jelas ketika beban kerja benar-benar tinggi, tenggat waktu
kaku, dan konsekuensi ketidakhadiran dirasakan nyata (Min & Hong, 2023). Selain
itu, Crawford dkk. (2010) menjelaskan bahwa tuntutan yang masih dalam batas
kemampuan individu dapat dipersepsikan sebagai challenge demands yang justru
meningkatkan motivasi dan keterlibatan Kkerja, bukan sebagai ancaman yang
mendorong presenteeism. Temuan ini pun didukung oleh karakteristik unik profesi
guru, di mana keputusan untuk tetap hadir bekerja lebih banyak didorong oleh rasa
tanggung jawab moral terhadap siswa dan professional calling daripada semata-
mata tekanan beban kerja. Garcia & Juliani (2024) menegaskan bahwa komitmen
moral dan nilai budaya kerja merupakan pendorong utama presenteeism pada guru,
membuat mereka cenderung mendedikasikan diri sepenuhnya bahkan ketika
kondisi kesehatannya tidak optimal.

Temuan yang tidak kalah menarik adalah hubungan positif antara dukungan
sosial rekan kerja dan presenteeism (r = 0,537; p = 0,001), yang juga bertentangan
dengan hipotesis awal. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan
sosial yang diterima dari rekan kerja, semakin tinggi pula kecenderungan guru
untuk tetap hadir bekerja meskipun dalam kondisi kurang sehat. Temuan ini
menegaskan bahwa dukungan sosial rekan kerja tidak selalu berfungsi sebagai
faktor protektif yang menurunkan presenteeism, melainkan dapat memiliki dual
effect yang dimana satu sisi memberikan dukungan emosional yang membantu
individu bertahan dalam tekanan, namun di sisi lain menciptakan tekanan sosial
informal yang mendorong kehadiran meski kondisi tidak memungkinkan (Garrow,
2016).
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Mekanisme di balik temuan ini dapat dipahami melalui perspektif budaya
kolektivis yang kuat di lingkungan pendidikan Indonesia. Dalam masyarakat
kolektivis, individu cenderung mendahulukan kepentingan dan norma kelompok di
atas kondisi pribadi (Mangundjaya, 2013). Ketika hubungan antar rekan kerja sudah
terjalin erat dan penuh dukungan, ketidakhadiran justru terasa lebih berat secara
sosial sehingga guru merasa kehadirannya dibutuhkan dan rimbul rasa khawatir
ketidakhadirannya akan menambah beban rekan yang selama ini mendukungnya.
Norma timbal balik (reciprocity norms) yang tumbuh dari kuatnya dukungan sosial
mendorong individu untuk membalas dukungan tersebut dengan tetap hadir dan
berkontribusi, meskipun kondisinya sedang tidak optimal. Hal ini sejalan dengan
temuan Baeriswyl dkk. (2016) yang menunjukkan bahwa faktor lingkungan sosial
kerja, termasuk dukungan rekan kerja, dapat memengaruhi dinamika presenteeism
secara kompleks dan tidak selalu searah dengan prediksi teoritis. Purnama &
Sholeha (2024) pun menemukan hal serupa pada konteks Indonesia, di mana
dukungan rekan kerja tidak berdiri sendiri dalam memengaruhi presenteeism
melainkan berinteraksi dengan faktor sosial dan norma budaya yang melingkupinya.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi teoretis yang berarti, hasil ini
memperluas pemahaman tentang model JD-R dengan menunjukkan bahwa dalam
konteks budaya kolektivis, sumber daya kerja seperti dukungan sosial rekan kerja
tidak selalu berperan menekan presenteeism, melainkan dapat berfungsi sebagai
faktor yang justru memperkuatnya melalui mekanisme norma sosial dan rasa
keterikatan kelompok. Secara praktis, temuan ini mengimplikasikan perlunya
perubahan perspektif dalam pengelolaan presenteeism di lingkungan pendidikan
Indonesia. Kebijakan yang semata-mata berfokus pada penguatan dukungan sosial
tanpa memperhatikan norma kehadiran dan budaya kerja yang berlaku berisiko
tidak efektif, bahkan dapat memperburuk kondisi presenteeism. Yayasan pendidikan
perlu membangun budaya kerja yang memberikan ruang bagi guru untuk
beristirahat saat sakit tanpa rasa bersalah secara sosial, misalnya melalui kebijakan
penggantian tugas yang jelas dan komunikasi terbuka tentang pentingnya
pemulihan kesehatan bagi kualitas kerja jangka panjang.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa tuntutan kerja dan dukungan sosial
rekan kerja secara simultan berhubungan sangat signifikan dengan presenteeism
pada guru, dengan sumbangan efektif sebesar 40,9%. Namun demikian, arah
hubungan masing-masing variabel secara parsial tidak sesuai dengan hipotesis yang
diajukan. Tuntutan kerja menunjukkan hubungan negatif dengan presenteeism, yang
kemungkinan besar dijelaskan oleh terbatasnya variasi data dan rendahnya level
tuntutan kerja yang dialami guru, sehingga ambang tekanan yang diperlukan untuk
memicu presenteeism belum tercapai. Sementara itu, dukungan sosial rekan kerja
menunjukkan hubungan positif dengan presenteeism, yang mengindikasikan bahwa
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dalam konteks budaya kolektivis Indonesia, kuatnya ikatan sosial antar rekan kerja
tidak serta-merta berfungsi sebagai pelindung dari presenteeism, melainkan justru
dapat mendorong guru untuk tetap hadir bekerja meski dalam kondisi kurang sehat
akibat mekanisme norma timbal balik dan rasa keterikatan kelompok yang kuat.
Temuan ini memberikan kontribusi baru bagi pengembangan psikologi industri dan
organisasi, khususnya dalam memahami bahwa penerapan model ]D-R perlu
mempertimbangkan konteks budaya lokal, karena sumber daya Kkerja seperti
dukungan sosial dapat berperan ganda yakni sebagai pelindung sekaligus
pendorong presenteeism yang tergantung pada norma sosial dan budaya kerja yang
melingkupinya.

SARAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, jumlah sampel yang terbatas (42 guru dari satu yayasan) menyebabkan
hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada populasi guru yang lebih luas
dengan konteks organisasi berbeda. Kedua, pengumpulan data secara daring tanpa
pengawasan langsung berpotensi menimbulkan bias respons. Ketiga, desain
korelasional yang digunakan tidak memungkinkan penarikan kesimpulan kausalitas
antarvariabel. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan
sampel dari berbagai jenis institusi pendidikan, mempertimbangkan variabel
mediator seperti norma kehadiran atau komitmen organisasi yang dapat
menjelaskan mekanisme hubungan antar variabel, serta menggunakan desain
longitudinal untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang
dinamika presenteeism pada guru di Indonesia.
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